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ABSTRAKSI 
 

  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui Pengaruh 

Kompetensi dan Independensi Terhadap Kualitas Audit Internal Dengan Motivasi 
Sebagai Variabel Mediasi pada Inspektorat Kabupaten Probolinggo. Populasi 
penelitian ini adalah aparat Inspektorat Kabupaten Probolinggo yang bertugas dalam 
pemeriksaan atau audit laporan sebanyak 116 orang . Sampel menggunakan metode 
sensus sehingga sampel yang digunakan keseluruhan dari populasi yaitu sebesar 116 
responden. Metode analisis yang digunakan adalah Pendekatan Partial Least Square 
(PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh dan signifikan 
terhadap kualitas audit. Independensi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
kualitas audit.  Kompetensi dan independensi  berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap motivasi. Dan motivasi tidak dapat memediasi pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap kualitas audit. 

 
Kata kunci: Kompetensi, Independensi, Kualitas Hasil  Audit, Motivasi. 



 

 

ABSTRACK 
 

The purpose of this study is to analyze and determine the Effect of Competence and 
Independence on the Quality of Internal Audit with Motivation as a Mediation Variable 
in the Probolinggo District Inspectorate. The population of this study was Probolinggo 
District Inspectorate officers who were in charge of examining or auditing reports as 
many as 116 people. The sample used the census method so that the sample used 
as a whole from the population was 116 respondents. The analysis method used is 
the Partial Least Square (PLS) Approach. The results showed that competence has 
an effect and is significant on audit quality. Independence has an effect and is not 
significant on the quality of the audit.  Competence and independence have an 
insignificant effect on motivation. And motivation cannot mediate the effect of 
competence and independence on audit quality. 

Keywords: Competence, independence, quality of audit results, motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Laporan keuangan adalah kunci untuk menggambarkan suatu 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan ini sangat 

penting dalam dunia bisnis dan perekonomian. Fungsi laporan keuangan 

ini digunakan sebagai penilaian untuk mempertimbangkan beberapa hal 

yang akan ditujukan dalam pengambilan keputusan oleh pihak manajemen 

atau investor dan pihak lainnya.   

Dalam setiap pemerintahan, terutama pemerintah daerah laporan 

keuangan diperlukan sebagai bentuk tanggungjawab atas pengelolaan 

aset yang dimilikinya. Untuk menerbitkan laporan keuangan yang dapat 

dipercaya keandalannya, maka dalam suatu organisasi atau pemerintahan 

dan perusahaan memerlukan jasa dari akuntan public yang akan 

melakukan audit pada laporan keuangan. Setiap laporan keuangan yang 

telah di lakukan audit oleh akuntan akan memiliki nilai yang lebih baik 

karena hasil laporan dapat dipertanggungjawabkan sesuai keadaan 

perusahaan dan dapat dipercaya oleh pihak yang berkepentingan pada 

laporan tersebut.  

Audit adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak akuntan public dalam 

melakukan evaluasi dan mengawasi pada laporan keuangan suatu 
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perusahaan dengan menentukan apakah sudah sesuai dengan Standard 

Akuntansi Keuangan (SAK) dan disajikan dengan wajar pada aktivitas 

ekonomi suatu entitas tersebut. Menurut ISO 19011: 2018 mendefinisikan 

audit merupakan proses sistematis, mandiri dan terdokumentasi untuk 

memperoleh bukti audit dan mengevaluasinya secara objektif untuk 

menentukan sejauh mana kriteria audit terpenuhi. Sedangkan menurut 

Arens et al (2015:2) mengartikan audit sebagai pengumpulan dan evaluasi 

buku tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan derajat 

kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan.  

Aktivitas audit dapat dilakukan pada pengendalian intern perusahaan 

yang bertujuan mendeteksi apabila terjadi suatu penyalahgunaan yang 

tidak wajar dan penyelewengan dalam suatu perusahaan. Untuk 

menindaklajuti keberlangsungan perusahaan kedepannya maka audit 

dapat dilakukan dengan menggunakan proses audit internal. Sawyer 

(2012) menyebutkan bahwa audit internal adalah kegiatan assurance dan 

konsultasi independen yang dirancang untuk menambah nilai dan 

meningkatkan operasi organisasi.  

Kemampuan seorang akuntan dalam mengaudit akan menjadi penilaian 

juga pada kualitas audit internal perusahaan. Kualitas tersebut 

mencerminkan kemampuan dan keahlian yang dimiliki auditor dalam 

mendeteksi kesalahan dan pengungkapan pada laporan keuangan yang 

berpedoman pada standard auditing dan kode etik akuntan public. Kualitas 

audit adalah karakteristik audit yang telah dapat memenuhi standar auditing 
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dan juga standar pengendalian mutu yang telah menggambarkan praktik 

audit serta menjadi ukuran dari kualitas dalam pelaksanan tugas untuk 

memenuhi tanggung jawab profesinya (Nugrahini, 2015). Kualitas tersebut 

menjadi bagian yang juga sangat penting dalam penyajian laporan hasil 

audit. Kualitas audit yang baik akan menunjukkan pengelolaan keuangan 

pemerintah yang baik. Apabila dalam proses audit terdapat kesalahan atau 

kecurangan maka auditor wajib untuk melaporkannya sesuai yang 

sebenarnya telah terjadi. Hal ini agar dalam pengelolaan keuangan 

pemerintah dan kualitas auditor dapat terjaga dengan baik.  

Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi kualitas audit internal 

seperti kompetensi, independensi, dan motivasi yang digunakan dalam 

penelitian ini. Kompetensi merupakan kemampuan individu untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan memiliki keunggulan 

yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan, keahlian 

dan sikap menurut Emron, dkk (2017:140). Kompetensi didasarkan pada 

pendidikan dan pengalaman. Tingkat pendidikan yang tinggi dan 

banyaknya pengalaman akan mempengaruhi kompetensi auditor menjadi 

lebih baik dan maksimal. Selain kompetensi, factor selanjutnya adalah 

independensi. Menurut Mulyadi (2015:26) independensi adalah Sikap 

mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak 

tergantung pada orang lain.  Independensi dalam hal ini diartikan sikap jujur 

yang harus dipegang oleh auditor. Apapun keadaanya auditor tidak 

diperbolehkan terpengaruhi oleh kepentingan dari pihak manajemen atau 
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pemilik perusahaan. Auditor harus bisa menyampaikan hasil laporan 

auditnya dengan fakta dan secara objektif tanpa memihak siapapun.  

Selain kompetensi dan independensi, factor lainnya adalah motivasi. 

Motivasi yang timbul pada diri individu perorangan akan menjadi dorongan 

untuk melakukan aktivitas guna mencapai tujuannya. Menggunakan hasrat 

yang paling dalam sebagai penggerak dan tuntutan seseorang menuju 

sasaran yang hendak di capai, dan dapat membantu pengambilan inisiatif 

dan bertindak sangat efektif serta bertahan menghadapi masalah dan 

kegagalan menurut Efendy (2010). Motivasi yang tertanam dalam diri 

seseorang akan memacu gerakan atau tindakan untuk melakukan cara 

tertentu sebagai konsep dalam mencapai apa yang di harapkan. Motivasi 

biasanya akan meningkat jika diimbangi dengan adanya pemberian 

penghargaan kepada seseorang sesuai hasil kerjanya. 

Terkait dengan kualitas audit internal, inspektorat pada suatu daerah 

adalah lembaga yang mengatur dan melakukan pengawasan keuangan 

daerah serta melakukan audit internal. Inspektorat Kabupaten Probolinggo 

merupakan salah satu inspektorat yang berada di wilayah Jawa Timur. 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo telah menetapkan program yang akan 

dilaksanakan selama 5 tahun kedepan mulai tahun 2018 hingga 2023. 

Program kerja yang direncanakan mengacu pada Rencana 

Pemabangunan jangka Menengah daerah (RPJMD). Dalam program yang 

akan di jalankan meliputi program peningkatan sistem, pengawasan 

internal dan pengendalian pelaksanaan kebijakan KDH, program 



5 
 

peningkatan pengembangan system pelaporan capaian kinerja dan 

keuangan, program pelayanaan administrasi perkantoran, dan program 

peningkatan profesionalisme tenaga pemeriksa dan aparatur.  

Dari program tersebut inspektorat juga memberikan sosialisasi terhadap 

rencana pengendalian kecurangan. Sosialisasi yang dilakukan untuk 

mengendalikan kecurangan dalam membangun diri dan orientasi melawan 

korupsi. Kegiatan tersebut mengantisipasi pihak-pihak pengelola keuangan 

agar tidak melakukan tindak kecurangan dalam menyajikan laporan 

keuangan daerah. Inspektur kabupaten probolinggo mengatakan rencana 

pengendalian ini adalah strategi untuk melakukan pengendalian 

kecurangan yang terjadi. Dengan begitu pengawasan internal oleh auditor 

harus lebih di tingkatkan agar kualitas audit internal dapat lebih baik dari 

sebelumnya. 

Fenomena lain adalah hasil dari laporan kinerja Inspektorat Daerah 

Kabupaten Probolinggo tahun 2022 yaitu Inspektorat Daerah Kabupaten 

Probolinggo memiliki 3 sasaran strategis dengan 2 sasaran strategis 

tercapai dan 1 sasaran strategis tidak tercapai. Dan adanya faktor 

penghambat keberhasilan kinerja Inspektorat Daerah Kabupaten 

Probolinggo adalah kurangnya implementasi AKIP yang berada pada 

tingkat klasifikasi kurang baik sehingga sangat memerlukan monitoring dari 

pimpinan Perangkat Daerah. Selain itu juga reviu yang dilakukan harus 

lebih awal (awal tahun) sehingga hasil dari LHE dapat segera 

ditindaklanjuti. 
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Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang kualitas audit 

internal pemerintah daerah seperti yang dilakukan oleh  Tjahjono (2019) 

hasil penelitian menunjukkan kompetensi auditor berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas audit. Penelitian lain oleh Syahrir (2022) hasil 

penelitian menunjukkan variabel independensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Munawaroh (2019) memberikan hasil 

bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Variabel kompetensi, independensi dan motivasi berpengaruh terhadap 

kualitas audit internal. Karnisa (2015) dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa Interaksi Kompetensi Auditor dengan Motivasi tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Dan Interaksi Independensi Auditor 

dengan Motivasi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Penelitian lain 

dari Ricahyono (2019) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan, independensi berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan, Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

motivasi tidak memiliki efek moderasi untuk semua variabel 

independen.Hal ini mengindikasikan beberapa peneliti d atas tingkat 

kualitas audit internalnya sudah cukup baik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka peneliti 

tertarik untuk membahas dan melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kompetensi dan Independensi Terhadap Kualitas Audit 
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Internal Dengan Motivasi Sebagai Variabel Mediasi pada Inspektorat 

Kabupaten Probolinggo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan maka rumusan masalah 

dari permasalahan diantaranya sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit 

pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

b. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kualitas audit 

pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

c. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap motivasi dalam 

pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

d. Bagaimana pengaruh independensi terhadap motivasi dalam 

pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

e. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kualitas audit dalam 

pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten Probolinggo? 

f. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit melalui 

motivasi dalam pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten 

Probolinggo? 

g. Bagaimana pengaruh independensi terhadap kualitas audit melalui 

motivasi dalam pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten 

Probolinggo? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian pokok permasalahan yang telah di kemukakan diatas, 

maka tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis dan mengetahui kompetensi terhadap kualitas 

audit pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten Probolinggo. 

b. Untuk menganalisis dan mengetahui independensi terhadap 

kualitas audit pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten 

Probolinggo. 

c. Untuk menganalisis dan mengetahui kompetensi terhadap motivasi 

dalam pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten Probolinggo. 

d. Untuk menganalisis dan mengetahui independensi terhadap 

motivasi dalam pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten 

Probolinggo. 

e. Untuk menganalisis dan mengetahui motivasi terhadap kualitas 

audit pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten Probolinggo. 

f. Untuk menganalisis dan mengetahui kompetensi terhadap kualitas 

audit melalui motivasi dalam pemerintah daerah pada inspektorat 

Kabupaten Probolinggo. 

g. Untuk menganalisis dan mengetahui independensi terhadap 

kualitas audit melalui motivasi dalam pemerintah daerah pada 

inspektorat Kabupaten Probolinggo. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

a. Bagi Mahasiswa  

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan kompetensi, independensi, motivasi terhadap kualitas audit 

pemerintah daerah pada inspektorat Kabupaten Probolinggo. 

b. Bagi Fakultas / Universitas  

Sebagai bahan referensi dan acuan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya di masa yang akan datang. 

c. Bagi Organisasi  

Sebagai sumbangan informasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi, independensi, 

motivasi terhadap kualitas audit pemerintah daerah pada inspektorat 

Kabupaten Probolinggo. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas audit. 

Dengan semakin baik kompetensi yang dimiliki auditor di Inspektorat 

Kabupaten Probolinggo maka kualitas audit yang dihasilkan semakin  

akan baik. 

2. Independensi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas audit, 

artinya semakin baik Independensi yang dimiliki oleh audit di Inspektorat 

Kabupaten Probolinggo maka hal ini tidak akan meningkatkan kualitas 

audit di Inspektorat Kabupaten Probolinggo. 

3. Kompetensi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap motivasi.  

4. Independensi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap motivasi,  

5. Motivasi berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas audit. 

6. Motivasi tidak dapat memediasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas 

audit. 

7. Motivasi tidak dapat memediasi pengaruh independensi terhadap 

kualitas audit. 
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6.2 Saran 

Beberapa keterbatasan dapat mempengaruhi hasil penelitian dan 

dapat dijadikan bahan evaluasi untuk penelitian selanjutnya. Beberapa 

saran dari hasil penelitian ini antara lain adalah: 

6.2.1 Saran Untuk Inspektorat Kabupaten Probolinggo 

Inspektorat Kabupaten Probolinggo hendaknya terus mendukung 

dan memfasilitasi auditor di Inspektorat Kabupaten Probolinggo dalam hal 

meningkatkan kompetensi dan independensi yang dimilikinya sehingga 

mencapai kualitas audit yang baik 

6.2.2 Saran Bagi penelitian Selanjutnya 

Bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

disarankan untuk: 

a. Menambahkan variabel-variabel lain, seperti etika audit 

b. Dapat menambah item atau indikator pertanyaan untuk 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 

c. mempertimbangkan jumlah populasi dan sampel, dalam 

penelitian ini masih tidak dapat mengenaralisasi sehingga untuk 

penelitian selanjutnya dapat memperluas objek penelitian. 
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